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Abstract: This research aims to determine the influence of human resource competency and 
infrastructure on the performance of licensing services at the Central Maluku Regency Investment 
and One-Stop Integrated Services Service, both partially and simultaneously. This type of research 
is quantitative research. Respondents in this research were people/business actors who came to the 
Central Maluku Regency Investment and One-Stop Integrated Services Service to apply for permits 
with a total sample of 80 people. The data collection technique uses a questionnaire and is processed 
using the SPSS statistical analysis application program. The results of the research show that 
partially or simultaneously the competence of Human Resources and infrastructure has a positive 
and significant effect on the performance of licensing services at the Central Maluku Regency 
Investment and One-Stop Integrated Services Service. 
Keywords: Human Resource Competence, Facilities And Infrastructure, Service Performance. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia 
dan Sarana Prasarana terhadap Kinerja Pelayanan Perizinan di Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maluku Tengah, baik secara parsial maupun simultan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Responden dalam penelitian ini adalah 
masyarakat/pelaku usaha yang datang ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Kabupaten Maluku Tengah untuk mengajukan perizinan dengan jumlah sampel yang 
didapatkan sebanyak 80 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan 
diolah dengan menggunakan program aplikasi analisis statistik SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial mapun simultan kompetensi Sumber Daya Manusia dan sarana prasarana 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan perizinan di Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maluku Tengah. 

Kata Kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sarana Dan Prasarana, Kinerja Pelayanan. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah pada hakikatnya adalah pelayan masyarakat, oleh karenanya 
sebagai birokrasi publik pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan publik yang lebih baik dan profesional. 

 Tujuan dari penyelenggaraan pelayanan publik adalah memberikan 
kepuasan dan layanan yang sesuai dengan keinginan masyarakat atau pelayanan 
pada umumnya. Agar dapat mencapai tujuan tersebut maka kualitas pelayanan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat harus menjadi target 
dari setiap institusi penyelenggara pelayanan publik. 
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Pelayanan publik merupakan salah satu unsur penting bagi setiap organisasi 
publik termasuk organisasi pemerintah. Oleh karena itu dalam pelayanan publik 
yang diberikan aparatur pemerintah harus senantiasa berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat. Pemenuhan terhadap kebutuhan masyarakat tersebut secara 
substantif harus memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan agar 
masyarakat sebagai penerima layanan dapat memberikan tanggapan positif 
terhadap hasil pelayanan yang diberikan oleh aparatur pemerintah tersebut. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 
Kabupaten Maluku Tengah merupakan unsur dari pelaksana urusan pemerintah 
daerah dalam bidang pelayanan perizinan dan non perizinan. Penyelenggaraan 
pelayanan perizinan dan non perizinan yang dilakukan oleh DPMPTSP Kabupaten 
Maluku Tengah dimulai sejak diterbitkannya Peraturan Bupati Maluku Tengah 
Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pendelegasian Kewenangan Pelayanan Perizinan 
dan Non Perizinan kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten Maluku Tengah. Perubahan terakhir dengan diterbitkannya 
Peraturan Bupati Nomor 47 Tahun 2022 tentang Pendelegasian Wewenang 
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko kepada Kepala Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maluku Tengah.  

Hadirnya DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja pelayananan perizinan yang berkualitas kepada 
masyarakat/pelaku usaha. Gambaran mengenai kinerja pelayanan perizinan yang 
dilakukan oleh DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah dapat dilihat dari 
perkembangan realisasi perizinan yang diterbitkan. 

Tabel 1 Perkembangan Realisasi Perizinan dan Non Perizinan 
di Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2021-2022 

No. Jenis Layanan 

Realisasi 

Perizinan Keterangan 

2021 2022 

1 NIB IUMK 225 0 Manual (Non-OSS) 

2 NIB NON IUMK 47 0 Manual (Non-OSS) 

3 

Persetujuan Pemenuhan Komitmen 

Untuk Penerbitan Surat Izin Usaha 
Perdagangan 

17 0 Manual (Non-OSS) 

4 

Persetujuan Pemenuhan Komitmen 

Untuk Penerbitan Tanda Daftar Usaha 
Pariwisata 

9 0 Manual (Non-OSS) 

5 Tanda Daftar Gudang (TDG) 12 0 Manual (Non-OSS) 

6 
Surat Izin Penjualan Minuman 
Beralkohol 

163 0 Manual (Non-OSS) 

7 

Persetujuan Pemenuhan Komitmen 

untuk Penerbitan Surat Izin Usaha Jasa 
Konstruksi (SIUJK) 

4 0 Manual (Non-OSS) 

8 Izin Pemotongan Ternak 11 0 Manual (Non-OSS) 

9 Izin Operasional Klinik 6 2 Manual (Non-OSS) 

10 Izin Membangun Bangunan/PBG 0 165 Manual (Non-OSS) 

11 Situ MB 2 0 Manual (Non-OSS) 

12 Surat Izin Praktek Apotek (SIPA) 0 11 Manual (Non-OSS) 
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13 Surat Izin Praktek Dokter 0 46 Manual (Non-OSS) 

14 Surat Izin Praktek Perawat 0 13 Manual (Non-OSS) 

15 Izin Praktek Bidan 0 14 Manual (Non-OSS) 

16 Izin Reklame 0 3 Manual (Non-OSS) 

17 Nomor Induk Berusaha (NIB) 0 2.287 Online (OSS-RBA) 

18 Perizinan Persayaratan Dasar 0 855 Online (OSS-RBA) 

19 Sertifikat Standar 0 98 Online (OSS-RBA) 

20 Izin 0 22 Online (OSS-RBA) 

21 
Perizinan Berusaha Untuk Menunjang 
Kegiatan Usaha (PB UMKU) 

0 135 Online (OSS-RBA) 

JUMLAH 496 3.651   

Sumber: Laporan Realisasi Perizinan Berusaha DPMPTSP Maluku Terngah Tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah realisasi penerbitan 
perizinan di tahun 2021 adalah sebesar 496 izin, dimana proses penerbitan dari 
seluruh izin ini dilakukan secara manual (Non-OSS). Sedangkan jumlah realisasi 
penerbitan perizinan pada tahun 2022 adalah sebesar 3.651 izin, yang didapatkan 
melalui 3.397 izin yang terbit secara online (OSS-RBA) dan 254 izin yang terbit 
secara manual (Non-OSS).   

Dari data di atas diketahui bahwa jumlah realisasi perizinan pada tahun 2022 
meningkat secara signifikan dibanding dengan realisasi perizinan tahun 2021. 
Peningkatan ini sebagian besar dipengaruhi oleh kenaikan jumlah realisasi pada 
jenis perizinan yang diterbitkan secara online (OSS-RBA). Sedangkan untuk jenis 
perizinan yang diterbitkan secara manual (Non-OSS) jumlah realisasi perizinannya 
mengalami penurunan secara signifikan jika dibandingkan dengan tahun 2021.  

Menurunnya capaian realisasi untuk jenis perizinan yang terbit secara manual 
(Non-OSS) ini memberi gambaran bahwa penyelenggaraan pelayanan perizinan di 
DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah secara keseluruhan belum berjalan dengan 
optimal. 

Berdasarkan Laporan Realisasi Perizinan Berusaha DPMPTSP Kabupaten 
Maluku Tengah Tahun 2022, ada beberapa permasalahan yang menjadi hambatan 
dan kendala dalam penyelenggaraan pelayanan perizinan yang dilaksanakan antara 
lain: (1) Rendahnya kemampuan sumber daya manusia pada DPMPTSP; (2) 
Kurangnya ketersediaan pegawai pada front office dan back office pelayanan; (3) 
Sarana dan prasarana pendukung penyelenggaraan pelayanan perizinan belum 
memadai; dan (4) Kurangnya pemahaman masyarakat/pelaku usaha terkait 
pentingnya perizinan berusaha. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, 
karena data yang akan dikumpulkan dalam bentuk data kuantitatif. Metode 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data, 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat/pelaku usaha yang 
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datang mengajukan perizinan pada bulan Agustus sampai dengan September 2023 
yakni sebanyak 80 orang. 

Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 
(mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari 
suatu populasi. Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 
100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika 
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% 
dari jumlah populasinya. 

Berdasarkan pendapat di atas karena jumlah populasi yang ada kurang dari 
100 orang, maka jumlah sampel pada penelitian ini diambil secara keseluruhan 
yakni sebanyak 80 sampel. 

Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel X1 (Kompetensi SDM) dan variabel X2 
(Sarana Prasarana) terhadap variabel Y (Kinerja Pelayanan). Model persamaan 
analisis regresi berganda ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 
Dimana : 

Y  =  Kinerja Pelayanan 
X1  =  Kompeteni Sumber Daya Manusia 
X2  =  Sarana Prasarana  
α  = Konstanta, apabila X1=X2=0 
β1, β2  =  Nilai Koefisien Regresi Linier Berganda 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda berfungsi untuk mencari pengaruh dari dua 

atau lebih variabel independen (variabel bebas atau X) terhadap variabel dependen 
(variabel terikat atau Y). Pada penelitian variabel independen yang dipakai adalah 
variabel kompetensi SDM (X1) dan variabel sarana prasarana (X2). Sedangkan 
variabel dependen adalah variabel kinerja pelayanan (Y). Adapun hasil analisis 
regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Analisis Data 2023 
Berdasarkan tabel di atas memberikan gambaran tentang persamaan regresi 

dan ada tidaknya pengaruh variabel kompetensi SDM (X1) dan sarana prasarana 
(X2) secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel kinerja pelayanan (Y). Dari 
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hasil analisis didapatkan bahwa nilai konstanta (α) adalah 13,112, nilai koefisien 
regresi (β) kompetensi SDM (X1) adalah 0,350, dan untuk sarana prasarana (X2) 
adalah 0,377. Adapun persamaan regresi dalam analisis atau penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 atau Y = 13,112 + 0,350 + 0,377 
Berdasarkan persamaan tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (α) memiliki nilai positif sebesar 13,112. Tanda positif 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel kompetensi SDM (X1), 
sarana prasarana (X2) dan variabel kinerja pelayanan (Y). Jika kompetensi SDM 
(X1) dan sarana prasarana (X2) dianggap konstan atau tidak mengalami 
perubahan, maka nilai kinerja pelayanan (Y) adalah sebesar 13,112. 

2. Nilai koefisien regresi (β) variabel kompetensi SDM (X1) memiliki nilai positif 
sebesar 0,350. Hal ini menunjukkan jika kompetensi SDM mengalami kenaikan 
1 poin maka kinerja pelayanan akan naik sebesar 0,350 atau 35%. 

3. Nilai koefisien regresi (β) variabel sarana prasarana (X2) bernilai positif sebesar 
0,377. Hal ini menunjukkan jika sarana prasarana mengalami kenaikan 1 poin 
maka kinerja pelayanan akan naik sebesar 0,377 atau 37,7%.  

4. Dari nilai koefisien regresi (β) yang didapatkan menunjukkan bahwa kontribusi 
variabel sarana prasarana (X2) lebih besar jika dibandingkan variabel kompetensi 
SDM (X1) dalam meningkatkan kinerja pelayanan perizinan di DPMPTSP 
Kabupaten Maluku Tengah. 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R Square) menjelaskan seberapa jauh data dependen 

dapat dijelaskan oleh data independen. R square bernilai antar 0-1 dengan 
ketentuan semakin mendekati angka 1 berarti semakin baik. Hasil uji koefisien 
determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil Analisis Data 2023 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) 
adalah 0,481. Dengan melihat pada nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kinerja pelayanan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi SDM (X1) 
dan variabel sarana prasarana (X2) sebesar 0,481 atau 48,1%. Sedangkan sisanya 
sebesar 51,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau 
variabel yang tidak diteliti. 
Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel bebas (X) secara parsial terhadap variabel terikat (Y). 
Untuk melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini, maka dasar pengambilan 
keputusan dalam uji t dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) dan 
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membandingkan antara nilai t-hitung dengan t-tabel. Adapun hasil uji hipotesis 
dengan uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis dengan Uji t 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Hasil Analisis Data 2023 
 
Berdasarkan hasil uji parsial kompetensi SDM terhadap kinerja pelayanan, 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,342 > t-tabel 1,991 dengan nilai signifikansi (Sig.) 
0,022 < 0,05. Dari hasil yang didapatkan maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
secara parsial kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pelayanan perizinan pada DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah terbukti dan dapat 
diterima.  

Sedangkan hasil uji parial sarana prasarana terhadap kinerja pelayanan, 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,298 > t-tabel sebesar 1,991 dengan nilai 
signifikansi (Sig.) 0,024 < 0,05. Dari hasil yang didapatkan maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa secara parsial sarana prasarana berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pelayanan perizinan pada DPMPTSP Kabupaten Maluku 
Tengah terbukti dan dapat diterima. 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengukur secara simultan (bersama-sama) pengaruh 
dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk melakukan uji hipotesis 
dalam penelitian ini, maka dasar pengambilan keputusan dalam uji F dilakukan 
dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output Anova dan 
membandingkan antara nilai F-hitung dengan F-tabel. Adapun hasil uji hipotesis 
dengan uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis dengan Uji F 

 
Sumber : Hasil Analisis Data 2023 

Berdasarkan hasil uji simultan kompetensi SDM dan sarana prasarana 
terhadap kinerja pelayanan diperoleh nilai F-hitung sebesar 35,679 > F-tabel 3,11 
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. < 0,05. Dari hasil yang didapatkan 
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maka hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan komptensi SDM dan 
sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan 
perizinan pada DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah terbukti dan dapat diterima. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data atas penelitian yang telah dilakukan maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi SDM secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pelayanan. Hal 

ini ditunjukkan nilai t-hitung 2,342 > t-tabel 1,991 dan nilai signifikansi (Sig.) 
0,022 < 0,05. Jika nilai t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, 
maka hipotesis diterima. Artinya secara parsial sarana prasarana memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan perizinan di 
DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Sarana prasarana secara parsial juga berpengaruh terhadap kinerja 
pelayanan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 2,298 > t-tabel 1,991 
dan nilai signifikansi (Sig.) 0,024 < 0,05. Jika dan nilai t-hitung > t-tabel dan 
nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka hipotesis diterima. Artinya secara parsial 
sarana prasarana memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pelayanan perizinan di DPMPTSP Kabupaten Maluku Tengah. 

3. Kompetensi SDM dan sarana prasarana secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja pelayanan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F-hitung 35,679 
> F-tabel 3,11 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Jika nilai F-hitung > 
F-tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka hipotesis diterima. Artinya 
secara simultan kompetensi SDM dan sarana prasarana berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pelayanan perizinan di DPMPTSP Kabupaten 
Maluku Tengah.  

4. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R Square) didapatkan nilai sebesar 
0,481. Nilai ini memberi gambaran bawah variabel kinerja pelayanan dapat 
dijelaskan oleh variabel kompetensi SDM dan sarana prasarana sebesar 
48,1%. Sedangkan sisanya sebesar 51,9% merupakan pengaruh dari 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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